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RINGKASAN EKSEKUTIF 

F'en y akit malaria masih merupakan ma sa lah ~< eseha tan di 

Ind o nesia, terutama di daerah Banjarnegara, pad a daerah yang 

irigasinya belum teratur dengan sawah berteras-teras. Te mpat ini 

merupakan habitat yang baik b a gi perkemba ngbiakan larva nyamuk 

Anopheles aconitus yang merup a kan vektor utama malari a di 

Banjarnegara1 . Nyamuk ini aktif menggigit dan menghisap darah 

pad a ma lam har i serta beristirahat di dalam pad a siang 

h ciri , selain itu j uga ditemukan di sekitar kandang yang 

berdinding. Bahkan lebih dari separuh (60%) nyamuk An. aconi tu~::; 

i: t i r ahat di luar rumah s ehingga tergolong exophilic. Di luar 

rumah An.aconitus isti rahat pada tempat alam.i di temu k i..'ln 

rC?.nting, daun par it j ug,::1 pad a 

lubang dalarn 

tanciman, t e bing s ungai, tebing 

tanah yan g secara tidak sengaja di m e:1 nu ~:; i .::1 

serta s ubstrat yang berwarna gelap.Tempat perindukan utama larva 

nyamuk An.ac:onitus di persawahan dan saluran irigasi. Di tepi 

sungai yang airnya mengalir perlahan serta kolam air tawar yang 

airn ya agak alkalis, larva nyamuk ini juga dapat di t.E•mukan 1 

Densitas An.aconitus di sawah mulai meninggi setelah padi berumur 

lima a tau enam minggu terutama di daerah dengan pol a ber-cocok -

tanam tidak teratur,densitas akan tinggi sepanjang tahun. 

Sampai saat ini penanggu l .01ng<:1n vektor di daerah 

malcirious tE• l ah digunakan berbagai mac am mulai 

pengguna an pestisida, sampai ke cara yang sulit dilaksanakan. 

i v 

yang 

dari 
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F'enggur1 a an pe.stisida DDT d c.n Die ldrin t.elah menyr.::>babk .::1n 

resist.ensi nyamuk meningkat di daerah pertanian Teng ah, 

disamping penggunaan pestisida di persawahan. Kejadian ini tel ah 

dilaporkan pertama pada tahun 1970, din ya takan bahwa An.ac:onitus 

') ..,. 
telah resisten terhadap DDT di Jawa Tengah ~,~ Deng an t.imbu 1 ny<..-=1 

permasalahan baru yang disebabkan penggunaan pestisida maka 

dipandang perlu melakukan penanggulangan dengan tidak menggunak an 

pestisida melainkan secara fisik maupun biotik. 

Sal ah satu car a penanggulangan biotik c.1dalah penggunaan 

cendawan yang luas di beberapa negara terutama di 

daerah tropis dan subtropis. Sebelum melakuke1n p!:?nggunaan 

cendawan patogen terhadap larva An.aconitus terlebih dahulu perlu 

ditelaah infestasi cendavian pad a berbag.?.i dan pupa 

An .ac onitus yang tersebar dipersawahan. Selai n itu dilakukan pula 

uj i patogenitas cendawan yang terpilih, dibiakkan dan kemudian 

diaplikasikan pada habitat larva An.aconitus. 

Larva dan pupa yang dipt-?riksc:.< diambil dari habitat 

An.aconitus yang terletak di persawahan desa Rejasari kecamat.an 

Banjarmangu dan desa Kaliurip kecamatan Madukara. Isolat cendawan 

diambil dari sebanyak 3.197 larva dan 372 pupa An.aconitu~ selama 

penelitian. ini dipilah-pilah menu rut ins tar, 

kemudian untuk digerus dan dipupuk dalam media 

sabouraud . 

Dari sampel larva dan pupa ini berhasil dibiakkan 

sebanyak 113 isolat cendawan.Isolat ini terdiri dari 28 genus 
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yang tersebar pada larva dengan frekuensi yang berbeda. Cenda\.'1 ,:1n 

y a ng sering mun c ul pada s emu a in s t ar dengan f rekuensi diantara ~ . .. ::. 

sampai 2,17 adalah dari genus F:hizDpus, tl etc.u· hizium,_ Asp£·?rqilu ~'?._ 

dan Penicillium. Genus cendawan dengan ang ka frekuensi 

0 , 5 sampai 1 ,9 yaitu dari genu s Mo nilia, S piera, 

Entomop t ho r a , Geotrichum, Lasellina, Cl adospor it,.\!J.·'. dan 

Trycophyton, sed a ngkan genu s lainn ya mempunyai angka f r·c:~ kuensi 

yang pali ng rendah . 

Prev alen si cendawan ter s ebar pada larva An. aeon i tus palin g 

t ingg 1 dari genus F'enicil ium ( 66 ' 96i:), 

As perqil l us (5 1,6% ) , Metar h izium (47 ,29%) d an Spiera 

kemudia n genus l ai nn ya mem pun yai preva l ens i rendah. 

Prev ale n si Jumlah cendawa n yan g menginfestasi berbagai 

An . aconitus ini menu njukkan perb>?da ;:i n ya nq seki:\l.1 ( (~ 

=0 , 01 ) . Prevalensi cendaw a n pada l arva instar II dengan inst.ar 

III berbeda nyata sekali sedangkan s tadium pupa dengan insta r II 

berbed a nyata . Selanjutnye. in star I II lebih b<::iny.:~k 

terin festas i dibandingk;:in instar I dan IV. F'ad<:t k e n yi) t;)c."\nny i:~ 

sebaran c endawan pad a berbagau larva An . aconitus ini tidak 

ho mogen . 

Hasil pembiakan cendawan d a ri isolasi sebelum diaplikc.-1sikan 

ke sawah terlebih dahulu diuji cobakan di laboratorium, agen yang 

digunakan dari cendavian Metrhi zi um dikontc:1kk a n dengan 

An.aconitus selama 48 jam. Se paruh populasi larva uj i ( LD'.'.'•O) 

,...., 
1nengalami kema ti a n pada dosis O, 71 mg konidios por·.:1/c m..:.. 

vi 



·' -· 

Selanjutnya untuk mematikan 95 /. 

diperlukan dosis sebanyak 3,085 mg 

populasi larva 

,.., 
konidiospora/cmL. 

uj i 

Hasil ap lik asi cenda wan Metarhizium di persawahan 

(L.095) 

terny .. -:1 ta 

mampu menurunkan populasi larva An.aconitus selama- penel.iti;,~n. 

Dalam aplikasi ini telah diberikan 300 mg konidiospora/m2 

jumlah 1 ml air mengandung 104 konid.iospora. Penurunan populasi 

ini ditunJukkan dari hasil pengumpulan larva sebelum dan 

pemberian cendawan di daerah uji coba dan daerah kontrol. 

itu d.ilakukan pengukurc:1n kerapatan nyamuk An.aconitus yani.;1 

menggigit manusia maupun di kandang hewan. 

vi .i 
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ABSTRAf:: 

Da ri bulan Juni 1992 sampa i deng a n , Pebruari 1993 telah 
dilakukan pengamatan cendawan patogen pada berbagai instar larva 
Anopheles aconitus serta pengggunaannya untuk pengendali hayat i 
di daerah Banjarmangu dan Madu kar a Kabupaten Banjarnegara. Tujuan 
penelitian adalah u ntuk menca ri a lte ~nati f penanggulangan penya­
~ i t ma laria melalui vek tor mal aria yang telah resisten terhadap 
insekti s ida di daerah endemis mala ria~ menentukan tingkat inf eksi 
sporangia pada l arva An.aconitus. Se lain itu jug a mengu ji 
~ . eefektifan cendawan t er tentu yang diperoleh dari biak a n cendawan 
yang disolasi di daera h sekitarnya. 

Pe n gamatan dilaku k an deng an cara mengumpulkan larva 
An.ac on itus yan g diambil dari sawah dengan cara dipping. Setiap 
insta r larva digerus kemudian ditanam dalam cawan petri yang 
be risi 30 ml agar dektrosa Sabouraud. Untuk cendawan yang 
me mpunai prevalens i dan f re kwensi tinggi ditetapkan sebagai agen 
pengendali di persawahan. Keefektifan cendawan sebagai agen 
pen gendali ditetapkan dari penurunan kerapatan populasi l a r va 
An.aconitus di persawahan yang telah di tebar cendawan s ert a 
penuruna n kerapatan populasi dewasa yang tertangkap. 

Ha sil penel i tian menunjukan bahwa nilai p revalen s i cendawan 
paling tir1g.i dari genus F:hizopus (6 :::::~ 2::1.), Metarhizium (4 7 ~ 3/. ), 

Asperqilu s ( 51, 6 1..) , d an Penicilium (66,9/.) dan Spiera (45, 3/.). 
Selanjtnya fr ekwens1 kemunculan cendawan asal gerusan la rva 
diperoleh paling banyak dari genus Rhizopus (2,75) , Metarhizium 
( 2 , 0 0 ) , As p e r g i 1 l u s . ( 2 , 1 ) , S p i e r a ( 1 , 9 ) , Pen i c: .i 1 i um ( 2 , l ) d an 
Monilia ( 1 , 1 7) . Genus cendawan lainnya ditemukan dengan nilai 
frekwensi ren dah dibaw a h 0,9. Dilihat dari prevalensi cendawan 
pada setiap instar menun jukkan perbedaan y ang sangat nyata 
0,01) . P reva lensi tertinggi ditemukan p a da larva instar III 
(24,8/.) dan instar IV (20,4/.) jika dibandingkan instar II 
( 19, 51. ) , I ( 20, 31..) d an pupa ( 1. ~., 041..) . 

Peng amatan LI J l larva An. aconitus terhadap Metarhizium 
anisopliae, un tul ~memat ikan separuh dar i populasi diperlukan 
dosis 0 , 7 1 mg/cm L dan un tu k mematikan 95/. dari populasi 

r' 
diperluk a n dosis 3 , 08 mg/cm L di labotratorium. Ha sil uji di 
lapangan ternyata deng a n dos.is 104 konidiospora / ml, kerapatan 
populasi larv~ An.aconi tus dan d e wasa menurun jumlahnya s elama 
pengam ci L .. -'< n ber j a 1 an. 

.1. 



I. F'ENDAHULUAN 

F'enyak it Mal aria masi h mer·u pa kan ma s al ah kE·seha tan cl .1 I 1 ld one ·-· 

terutama di Ban j arnegara, Jawa Tengah ya ng dari tahun 

tahun selalu d itemu kan penderi ta mala ria dengan High Case Inc i --

dence ( HCI ) berpindah-pindah dari kec a matan yang sa tu ke lainnya. 

f:: ej a dian ini pada umumnya d i temukan pada daerah yang mempun yai 

persawahan dengan perairan n o nteknis. 

F'engendal iar1 ve ktor dengan menggunakan pestisida baik untuk 

men2.nggu 1 ang i hama tanaman padi maupun pen y akit ma 1 a r-i.a tel Eth 

ban yak menimbu lka n masEtlah diantaranya peninqkatan rE'S i s tensi 

nyamuk, pencemaran lingkung a n, kera c un an , kematian makhluk bu k c.,r-, 

sasa r an dan res idu. Sehingga peng g un aan pesti s ida dapat mE·ng ham --

bat usah a -usaha penanggulangan penyakit terutama malari a . f::ejadi -

an ini te rbukti sejak ta hun 19T:::: tel a h diketahui ter·j ad.i.ny a 

kenaik an resis tensi pada Anopheles aconitus terhadap DDT, hampi r 

di seluruh wil ayah Ja wa Tengah dan J a wa Timur·· bag i EU--1 bar-at·.:: .. 

Deng an timbuln ·/ a ke:::.ulit a n ini p e rlu di c ari cara penanggu 1 c-1nr~1 ar·1 

alternati.f, dengan pen ;:\n g gu l ,:;r-i<::J .:.=1n biot.ik ( h dyi:d: i). ' 

F'enangg ul angan secara biot.ik se l .::-1.i n mer1ggunakan o t· .. gani.sm.:-:1 · 

predator da pa t juga menggunakan parasit diantaranya c enciawan yang 

bersifat patogen yang terse b a r- di tempc:1t:. 

pe rkem bangbiakan larva nyamuk. Cendawan ya ng bersifat patogen ini 

' secarci luas dan te la h d .iket.ahu :i sebanyak 100 gE~nus 

deng ar-. be ber 3 pa t- a tu s s pE·c i e<:". 4 . ., , _ nlLtr· -·1- r·· 1· <= -· J. t tn· l ... , · · t - l'lc\ . I L c:\ .. ~I=' _ I . ct l lnl 1cifi','C\ 

spec i e:= yar-1g se l ama ini d igunakan untuk 

biotil : . Berbagai var iasi gal LH- cl.i.ant.ar·a i sol at. -- i. ~;o 1 at 

le<::.pesi fika n tel a h dikE?tahui Untuk 

1 



Lempat h ab it at tertentu seyogyan y a digunak a n galur d;:1r i tPmpdt 

ter- s ebu t . Cendawan ya ng berpo tensi dipe roleh dari hasil 

• 
da;.=. racun, ~ ea ~ t ifan meng 1nfe k s 1 

. . 5 
ke s pe s 1f 1 kanny a . 

1 ..1.r: g~ . ung a n a 1 r t .'3.v1 a r- dan payau t.E>l ah d col p..:~ t. 

c end a wan rl a r1 l arvd n y amuk a nt a ra lain Saproleqnales, 

E n t0~ophthora, Culicinomyces, L aqenidi um dan Coe l omomyc E'S_, 

y ang masing - masing mempunyai daya toksik y ang berbeda l<::! r-c;i an tun !J 

d a ri a sal galurnya6 . 

Ce n da wa n ya n g hidup di air payau maupun air tawar telah mampu 

me mbu n u h la r va n y amuk s ebesar 9 0 % dari popu l asi larva yang ade:1, 

d en ga n d i tandai 1 \ 3 d a r i panjang siphon berwarna hitam. Kejadian 

i n i dan 

Ha sil uji l anding dari 9 genus cendaw a n dari biakan 

t e rhada p lar va An.aconitus ternyata sangat sensitif bila dib ::ind -

ingkan den 1-;:i2.n lar v a Aedes aeqypti di l io:\bot-;:1 tor iurn 7 
Me :.~-k i pun 

per- 1 u ~:.Pear.:~ r- inci c end a 1rJc-1n yang be r pD ter-l s i 

se bagai a gen pengend ,:i li / an!::J p.-:1da 1 ;:\ r v:::. 

An . aco:1i t u s. 

Seba g 2 1 tindak lanJut, perlu d i lakukan penelit i an yang ber· tuj uan 

a lt et-r;.:.t i f penyc-d:: i t rnalar·.i.c::1 rnel a 1ui 

' 
1e ktor - ,-.':'I ng t e la h r-e si =:ten tc~t-had,'olp insf:ktisidE1. 

c 2. ra per-ianggul a ngan biotik dengan 

mu s uM .:.l a m , c end a wan yang patogen. 

tingkat infeksi s porangia di persawahan dari hd ~~j_ 1 



tt:::-r- t er·, tu cl\_ i":'< r-· E-: •'I l 

.11er1 g •? t « hu l pE?riel it .121 n 

. Jc-.n patogen cvrhada p lar va An.aconitus . i.tu 

men ge t 2hu1 t 1 ng ka t serangan , frekwe n s i ditemukannya cendawan pad a 

bl CJ t: J. k u r·, tuk pen yak i l: 

' 



II . METODOLOG I 

A. Daerah penelitian 

Penelitian ini dilakuk an di Derah Tingkat II Banjarneg a -

ra dengan mengambil dua derah endemis malaria per;:1n 

vektor nyamuk Anopheles aconitus yang telah resisten insekti -

s.ida . Daerah yang terkena sampel ada lah kf:lurahan 

f'. ecamatan Banjarmangu dan kelurahan Kaliurip Kecamatan Madu -

kara. Setiap daerah penelitian umumnya mempunyai areal persa-

\1'12.han yang berteras yang merupakan tempat perkembang biakan 

nyamuf An. aconi tu ~-;. f<e du ,3 d,3er .. ah tE•r .. sebut masing-masing 

6 1 0 m dan 540 m dari atas permukaan laut 

" 3) . 

B. Penqambilan sampel larva 

Larva yang hidup dipersawahan diambil dengan alat c:i.duk 

kemudian dihitung j umlahnya untuk setiap instar. F'E"'ng,3mbi 1 an 

larva dilakukan pada kedua lokasi persawahan. Persawahan yang 

ditemukan pad a kedua lokasi ini~ umumnya tidak jauh dari 

tE-mpc.t pemukiman penduduk. Pada set iap sawah di tentuk,::\n 10 

~tasiun sebagai tempat pengambilan larva, luas ma~::.ing-ma•:;ing 

sto:~s i.un 1 dengan jumlah cidukan 10 ka 1 .i. L..arva yang 

terkumpul disaring dengan net plankton, agar larva instar 1 

l olos . Hany..=:1 clari species 

• dihitung kemudian dipisahkan menurut instarnya dan dimasukkan 

ke dalam botol sampel. Botol sampt.• 1 yang 

j i masuk k,::'\n ke dalam te rmos untuk di proses di lc:~borat.ium. 

Pengambilan sampel larva dilakukan 6 kali (gambar 1 d an 2). 

4 



C . Pembiakan cendawan dan identifikasi 

1. Pembuatan media 

Media agar yang digunakan dalam penelitian ini ad a l a h 

agar Sabouraud dektrosa dari Difeo Detr .. oi t 

Michigan U.S.A. Sebanyak 65 gram agar dilarutkan ke dalam 

1 liter air suling, kemudian c:am puran d.ir:iduk 

dalam botol er· l enmeyer clan kompor. 

Setelah media mend.idih d.imasukan kloramphenicol 

mg untuk 1 liter, s elanjutnya ke 

cawan petri sebanyak 30 ml untuk set.iap cawan petri. Cawan 

petri yang beris.i agar dister.ilkan dalam autoclave 

menit pada suhu 121 °c . {)rJar·- yang telah 

ini ciigunak.-:u1 untuk menanam cendawan yang d c:1 ri 

;1 e r · u :::, a r1 1 a r v a • 

~. Pembiakan cendawan 

An _. aconi tus y.:..:1n<J tel ah c:lipisahkan 

tigkc..<t: perkembangbiakannya c:lipisahkan dari air. 

dengan mempergunakan alc..1t turnbuk batang kac<..i stf2r:il , l arv ci 

diget--us hingga halus. Masing-ma s ing gerusan inst.ar 1 i:\J'"" V i::-1 

dipindahkan ke dalarn cawan petri yang berisi agar. F'em in ---

dahan dilakukan dengan menggunakan ose yang 

Setiap gerusan instar ditanam dalam 

dieramkan dalam toples plastik st:~l am a 2 

s a mp a i 3 hari. Cendawan yang tumbuh diamat.i dan c:I i hi tur1q 

jumlah k o loninya untuk mendapatkan nilai frekwensi. Nilai 

f r e k1·Jensi ini diperolE'h dari perbi:tndingan 

b a nyaknya su a tu genus cendawan yang muncul dalam penanama n 

"' ,_. 
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deng an bany a kn ya pengambilan sampel. 

f<emudi an dari c endawan yang tumbuh 

di isula s i kembal 1 ke dalam ca wa n petri yang 1.:1in. Da l am 

sa tu petri dibiakkEtn du.::1 genus cendait'Jan yang 

berbeda. Biakan i so lat tersebut diperam kembali pada ~:;u hu 

ka ma r se lam a satu minggu hinga dua minggu. Setel a h 

t um b uh, cendawan di identifikasi sampai genus 

s ifat dan bentuk ko l oni Penentuan genus cendawan dikerJa 

kan menur-ut petunjuk (1980) 

( 1982) dan Oldfield dan Bridger ( 1 979) . 

~ . Pembiakan kultur isolat 

t-'embuatan kultur-· isol2.t cendai1'1an pad a kac:a 

d .1m.:1ksud kan untuk pemer i k saan secara mikroskopis mE' l a l u i 

ber: tuk spora, hi fa dan mi ~; el .i.um ber.:\sa 1 

isolat. Dengan menggunakan jarum ya ng te 1 "' h 

d iste r i l, koloni asal cawan dipindahkan pada potongan agar 

beku 

benda. 

yci ng 

agar. 

dalam 

ber-u kur-an 1 cm X .1 c m yang dilE?tdkdfl 

Kaea benda ini ditutup dengan kaca penutup. 

mengandung cendawan ditusukan pada kE' emp<.~ t 

benda yang telah cliht.'?l~ i c:E~ndawan 

petri yang berisi kertas sa ring yang 

d1b2,sahi dengan air SU l in~} agar kelembaban 

F'en an .:..=tman i ni dilakukan untuk semua cendawan yang 

berbagai ins tar· l i:\l'''/C\ sehing gc.~ d.iperoleh 

prt?v2. l en s in ya . Nilai preva l ensi in.i diperoleh dari 

kaca 

J C:i rum 

s:isi 

t.urnbuh 

nil di 

h asi .L 

cendawan yang muncul dengan jumlah cendawan 

/2.ng ditemu ka n pad a SE'tid p dikalikan 100:1. . 

6 



tE·rhadap bentuk spora, hi fa dan mist'?l .i.um 

dil 2.l: ukan bav1ah mi k ro~:=-kop dic:c-_ic:okan cl l::!ll CJdll 

pet u nJ u k Barnett ( 196(1). 

! 4. F'enquJ i an di 1 ab or a tori um dan a pi 1 k as i .Ji~_r:savk"~hc:u1 

Cendawan yang telah diperbanyak diujicobakan pad a 

larva An.aconitus ins tar- I II I\I di 

~- ebe 1 urn d i a p 1 i k as i k a r 1 di F'ercobaan pengujian 

di lalukan menurut metode Innis dan Zattau (1980) dengan 4 

kali untuk setiap dosis. Dos is yang digunak c::1n 

dalarn perlakuan adalah 0,25 mg; 5 mg; lrng; '..~'.mg 

"':• 
·'.fmg/ 1 6c m.._. l;!adah yang da} F.liTI percobc:\an in .1 

ter-buat da ri kaca berbentuk silinder dengan diameter 

cr11 dan c; cm ket .1ngg.ianya. l;Jc:-1d E:\h c:l.ii::,.i air ~;ulinc;,1 sE·banyc;1k 

25(i cc untuk semua tempat perlakuan dan kontrol. Jurnl c:1h 

larva untuk setiap perlakuan dosis dan kontrol sebanyak 

ekor larva, se hinga perdosis diperlukan 100 €·?kor. Untuk 

mempe r-·o 1 E.-· i-, d.i.pr~r· lukdn Sf.~paruh 

populasi larva (LD50) dan 95 % populasi larva maka dat a di 

analisis secara regresi. 

Ap l ikasi di persawahan 

Untuk aplikasi cendawan patogen yang telah ditetapkan 

5ebagai a gen pengendali maupun b~'?Si:11·nya dos.is makci 

d .iperlukan dua areal persawahan. Lokasi Rejasari kecamatan 

Ban j a r man g u d i pa k a i s e b i.."< g C:\ .i ci r:H·? r- a h u j i < : u b •'-' , d en g ;:rn j um 1 ,::1 h 

penduduk 1674 J ivi .:-1 tercliri cL:u-· i 33B kep<:1l.::1 keluc:-11·gr.:1. 

kond 1 ~-i sawah berteras-teras dengan air kt.·?b<:1nyakc:1n d i:I r·· .i 

ma ta air yan g mengalir sepanjang tahun. Musim tanam 

7 



be r l c':<n g sur:g d a 1 am ~·J a k tu yang Sf? hi r1 CJ g E1 

daer~h ya ng mempunyai sistem irigasi nonteknis yang d<::<pd t 

Sc1vJa !-1 s epanj a ng tahun banyak 

umu r- 1 ,:1 1r1 11 y,"' 

kontrol ';'cii tu des a f:::aliu r ip kE· c,:.matan 

Madukara yang terletak berjarak kurang lebih 19 km 

daerah pe r lakuan. Desa ini berpenduduk 2658 orang 

kepala keluarga. Kondisi 

dengar-1 keb2.nyakan ma ta 

t c:1hun . ter-1 E? t.:1k dijic\lur· 

sehingg3 ~ulit diker·ingkc;1n . Mu~;im tan am padi t.idak 

be r 1 an<.::isung d a 1 i:11T1 l.-'Jaktu bt:~rs,:imaan dan t1:?r·mi:'\suk s.istr?m 

nontE·l:nis halnye:i dengan des a 

Pendudu k didua da erah in.i umumnya mempunya.i ternak 

dar 1 Sc'< Pl sebag,:1i sumbE:o'r rnakan,:::1n nyc=1muk 8.r.l· §~LJ._J:.~~.'.:L· 

Spora cendawan dari hasil perbanyaka dicampur 

media tepung jagung dengan perbandingan 1 gr s pora dan 10 

tepung j B<.::JLiflCJ, seb;:.u;:. i b;::1h.:1n y.':'1 rll] d:i.gun<:1k;:i.n d ;::1 l r:-1m 

apl.ikasi . Lu as per- 1 .::~ k u an 900 yi:'ln<J 

t et- .l etak jauh pemu k 1. man penc:luduk. SebE~lum 

terlebih dahulu dilakukan perhitungan 

popu l.:1si 1 eirva dan de\l'Jcisa y.:1rig t ertanc~1 k ap k ed u ,:, 

lo~ dS l populi:?IS.i 

diperoleh dari hasil ciduk, 

n ·/ arnul:: yang mer1gc]igit umpc:1n or·anrJ cl:i. d<~lc:~m c:lr.:\rl 

ru:nah dE•ng i:'ln ma si r1q-·- n; ,3 ~"' in(;i penan<J k ap 
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ACONITLJS 

Hasil isolasi cendawan yang berasal dari larva cl an pLlpa 

nyamuk An.aconitus dari bulan Juni sampai November 1992 di 

kedua lokasi penelitian yaitu Rejas ar·i clan ~<a 1 iur i p 

disajikan pacla tabel 1 dan ~ Dari hasil pencidukan larva 

d an pupa An.aconitus telah cliperoleh 3569 incliviclu yang 

te rdiri dar i 3 197 larva dan 372 pupa. Dengan masing-matsing 

k erapc-1tan 1 7 ,76 larva per dip per orang clan 2,067 pupa 

dip p e r orang. Dari pen an a man sampel ini b ;:dah 

d i iso l a s i sebanyak 113 isolat yang terdiri clari 28 genus 

y a n g b e r bed a fr e kwensi dan pre v alensinya. Pada tabel 1 dapa t 

s ebaran frekwensi cendawan berbagai ins tar 

An. a conitus di ma n a yang sering muncul umumn y a 

s.e 1 a 1 u ditemukan se 1 ur·uh Nil ai f rekviensi 

t e rtingi ditemukan pada Rhizopus dengan angka frekwensi 2,75 

da n paling banyak pacla instar larva I kemudian pacla 

pupa. Cendawan Penicilium mencapai angka frekwensi 2,51 yang 

t e r sebar paling tinggi pada larva instar II dan terkE•c i 1 

s tadium pupa. Sering munculnya Asperqillus ( 2' 1) 

Metarhizium 

As perqillus 

di te1nuk an 

te r b a n y a k 

ternyata hampir s eimbang namun berheda (2, 0 ) 

pad a setiap ins tarn y e:\. Fr·ekwensi tertinggi 

ditemukan pada larva instar bahkan tidak 

pada instar II. Selanjutnya cendawan 

clitemukan pad a I II di:\n terkecil pad a 

10 



stadium pupa. Nilai frekwensi yang ditemukan pad a 

( 1 '7) dan Spiera (1,93) harnpir tidak berbeda padi:I larvt..=i. 

An.aconitus. Spiera paling !:',ering ditemukan pad a larva 

i ns tar frekwensi yang jarang kemunc:ulannyci ditemukan 

pada instar I dan stadium pupa. Sebaliknya frekwensi Monilia 

paling sering muncul di ins tar- I I dan I I I bahkan tidak 

muncul sama sekali di inst"~r I dan IV . cendav;an 

lainnya hanya mempunyai nilai frekwensi dibawah 0,67 sampai 

0,17, dengan kemunculan yang bervariasi pada setia~ ins tar 

vialaupun demikian ada salah ~~.atu cendawan yang dikenal 

sebagai agen. 

F'F~EVALENS I CENDAL-JAN PADA BERBAGAI INSTAR LAF:VA Ai"JOPHELEE> 

ACONITUS 

Pad a tabel 2 terlihat berbagai cendavic:1n yang 

menginfestas i ins tar- 1 arv.-:1 {~n_. ~i con i tu=::. yanr..J berasal 

persawahan. Angka prevalen s i tertinggi ternyata pad a 

larva ins tar I I I ( 24' 781..) kemudian IV (20,41..) 

selanjutnya prevalensi paling kecil ditemukan pada instar II 

( 19,47 1..) dan stadium pupa (15 , 04%) . Sedangkan pada instar I 

sama besarnya dengan instar IV ( 20 '35i''t-) • Ditinjau dari 
,; : 

setiap genus cendawan yang terkumpul dan ~enginfestasi larva 

An.aconitus maka nilai prevalensi ter"tinggi pada Penicilium 

(66 ,961..). Cendawan ini tersebar tertinggi pada instar II dan 

sama sekali tidak ditemukan pada stadium pupa. f<emudian 

disusul nilai preva l ensi dari Rhi::'.opus ( 63' 3/.) yang 

tertinggi ditemukan pada stadium pupa (:?3,4/.). Infestasi 

11 
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It 

cendawan Asperqillus pada larva An.aconitus mencapai nilai 

prev a lensi 51,6% yang tersebar pada s eluruh ins tar b;:1hk an 

paling ban yak d itemukan pad a stadium pupa (15,4%). 

Nilai prevalensi pad.::1 cendaw.:1.r1 Metarhi z 1·um (4 7 '29/.) 

yan g penyebarannya tertinggi pada instar III dan pada instar 

lainnya hampir sama namun prevalen~i terendah pada instar II 

(7, 4/.). F'reva 1 ensi cendai.-Jan Spiera (45,3/.) penyebc:1r·annya 

pad a seluru h tingkat larv a An.aconitus besarn ya h a mpir 

seimbang; tertinggi ditemukan pad a ins tar·-- IV 

(16/.) dan 

preva lensi 

terkec:il pad a in s tar I . F'rE?va 1 ens i c F~nd.-:1i-1an 

Mon ilia (29,9/. ) dengan tingkat penyebaran hanya ditemukan 

pad a ketiga ins tar yang tertinggi pad a ins tar I I I dan 

terendah 

( 19 ,11.. ) 

tertinggi 

seda n gkan 

pad a s tadium pupa (7,7/.). F'r·eva l ensi Laselina 

t ers ebar hanya pad<:'! ke.t ig .:1 in~::; tar larva ya ng 

ditemukan p a da instar II dan stadium pupa (7, 7 /.) 

prevalensi terkecil pada instar I\.I (4/.). F'ada 

cendawan Cladosporium dan Bl as tomyces nilai prevalensi sama 

tingginya mencapai 18,53/. yang penyebaran pada setiap instar 

hamp i r sama. Besarnya nilai prevalensi cendawan 1 c:d. nnya 

dian t ara 7,71. sampai 14,2/. yaitu dar i genus Geotrichum, 

En tomo phthora, Hormicium, __ Botritrichum, Monosporium, 

Acromium d_an. Tr ic hopyton. Ni 1 ai prevalensi paling kecil 

ditemukan diantara 0,17"/. sampai 4,01. pad a cendai.-Jan 

selebihnya s eperti tertera pada tabel 2. 

J? 
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PATOGENITAS CENDAWAN TERPILIH METARHIZILJM ANISOPLIAE TEHHA-

DAP LARVA NYAMUK ANOPHELES ACDNITUS 

Bentuk spora cendawan Metarhizium anisopliae ber·bentuk 

lonJong dengan kedua ujungnya meruncing (gambar 5 dan 6). 

Hasil uji coba infestasi cendav1an lj_.anispliae pad a 

berbagai perlakuan dosis seperti t~rtera pada Tabel --::· 
~·. Data 

? 
pada dosis paling rendah yaitu 0,125mg/cm- dalam air dt-=?ngan 

pH=6 diperoleh 28% angka kematian ~-ecara kumulati t. 

Perhitungan ini dilakukan setel,:1h larva An.ac:onitus 

melakukan kontak dengan konidiospora tl.anisopliae selam 48 

jam. Perkembangan lebih lanjut untuk mematikan separuh larva 

? .· 
uji terlihat pada dosis diantara 0,5 mg/cm- dengan 1 mg/cm-. 

Selanjutnya untuk mematikan selur·uh populasi uj i 

diper-lukan dosis 4 
, "') 

mg1cm- dan untuk mematikan populasi 
,..., 

larva uji diperlukan dosis diantara 1,0 mg/cmL dan 2 mg/cmL. 

F'engujian h a sil uj i c oba .ini di l .:1kuke:1n dalam koncl.isi 

l a boratorium. 

F'enguj i an leb.ih lanjut dilakukan pad a lahan 

seluas kurang 
,., 

lebih 900 mL, dibutuhkan sebanyak '27 gram 

konidospora dengan takaran dos is rata-rata 300 mg 

...... 
konidiospora/mL. Parameter untuk mengetah~i efektifitas dari -

~ 

kon id iospora lj_.anisopliae dilihat dari padat populasi 

cla n de\.>Jasa An. aconi tus dar- i hasi 1 penangkapan sebelum dan 

sesudah aplikasi seper ti tertera pada tabel 4. Sedangkan 

untuk daerah kontro l ( f< a 1 i LI r · i p ) pelaksanaan pengukuran 

ker-apatan populasi lar-va dan devJ<:1::.;a dari An .aconitus masing-

13 
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masing enam kali penangkapan ( Tabel 5). 

Sebelum aplikasi konidiospora, kerapatan populasi larva 

nyamuk An. acoo itu~ di daerah perlakuao Rejasari ra.ta-ra ta 

pada setiap survey meocapai 14,4 ekor per ciduk. Kerapatan 

populasi tertinggi pada pengambilan sampel ke enam sampa1 

rnencapa1 20,4 per ciduk. Sedangkan kerapatan terendah pada 

pengambilan sampel ke lima Cengan jumlah kerat?atan ~·O pi il:i.:::i 

l;:irva mencapai 6,3 ;?er ;:;:i.duk. Setelah pernbel.·ian konidiosrora 

dari cendawan M. aoisopliae secara umum kerapatan populasi 

larva menu run dengan rata-rat ~ menjadi per ciduk pad a 

setiap pengambilan sampe 1. Kerapatan populasi Larv3. 

Ao.aconitus tertinggi diperoleh setelah 2 minggu penebaran 

konidiospora yang hanya mencapai 0,53 larva per ciduk. 

f?e:nangkapan '.....) .!.. .... -..:10 

di luar dan dalam rumah serta di sekitar kandang ternak yang 

berdinding diperlihatkan ;?ada tabel 4. Nyamuk Ao,ae:onitqs 

yang ditemukan di aerah ?enelitian mempunyai sifat exo;?hilik 

dan lebih menyukai darah hewan yang tergol ong zoophilik. 

Kerapatan populasi nyamuk dengao umpan orang di luar rumah 

diperoleh sebanyak 23 ekor sebelum aplikasi. Rata -rat a yang 

diperoleh pada setiap periode peoangkapan sebaoyak 3,8 e kor. 

Kerapatan rata-rata per orang per jam pada setiap pericde 

diperoleh 0,24 ekor nyamuk yang menggigit di luar rumah . 

Kera~atan certinggi ditemukan pada periode penangkapan ke 4 

yaitu mencapai 1,5 per orang per jam. Sebaliknya tarendah 

ditemukan pada penangkapan pertama dan ke 3 diperoleh 1,17 
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per orang pe r jam. 

Pen angkapan umpan orang di dalam rumah hanya d.iperoleh 

2 ekor y ang menggigit orang dengan nilai kerapatan 0,17 per 

orang per jam. Hasil penangkapan nyamL~.k di seki-tar . k.::.:1ndang 

secara keseluruhan merupakan penangkapan yang paling ban yak 

diperoleh karena diperoleh kerapatan populasi 25,4 nyamuk 

per orang per jam pada setiap periode penangkapan. Penangka -

pan tert inggi dip e roleh pada periode ke 4 dengan ker·apatan 

populasi 34' 1 7 per orang pet- jam. Sebaliknya ker~~pa t a n 

populas i terendah ditemukan pada penangkapan ke 5 sebanyak 

13, 7 nyamuk perorang per jam, sebelum aplikasi. 

Se telah aplika~i penangkapan nyamuk yang 

dikumpulkan di sekitar kandang menu run jumlahnya ki:1ri·?na 

hanya di peroleh 58 ekor di sekita r kandang. Rata-rata n ya muk 

ya n g tert a ngkap pada se tiap periode hanya mencapai 1,6 

orang per jam. Kerapatan tertinggi ditemukan pad a periode 

penangkapan ke 4 dengan rata - rata 2,17 per orang per jam dan 

terkecil pad a periode pertama dengan rata-r-ata 0, B~:: per 

orang per jam. Penangkapan dengan umpan orang di luar rume1h 

rela tif menurun dengan rata - r-ata 0,5 per orang per jam dari 

set iap periode penangkapan. Kerapatan Qopulasi 
J 

ter-tingg.i 

ditemukan pada periode ke 5 dengan rata - fata 0,3 per orang 

per jam . Se baliknya penangkapan nyamuk di dalam rumah dengan 

u m pan oran g dipet-oleh hanya nyamuk selama 6 k.::11 i 

penangka pan yai tu pada periode penangkapan ke 2 dan 5 

dengan kerapatan 0,17 nyamuk per orang per jam. 

1 c:; 
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Tabel 5 menunjukkan hasil penangkapan nyamuk dan larva 

di daerah kontrol pada setiap periode penangkapan yang tidak 

mengalami penurunan populasi yang berarti. Pengumpulan larva 

selama 12 kali di desa Kaliurip diper~leh larva 

tertinggi pada periode pertama mencapai 13,1 larva per ciduk 

per orang dan terendah pada period~ ke 3 hanya 3,4 larva per 

ciduk per orang. 

Hasil penangkapan nyamuk An.aconitus di luar dan dalam 

rumah ser ta di sekitar kandang ternak terlihat pada tabel 5. 

F'enangkapan nyamuk di luar rumah diper·oleh dengan um pan 

orang sebanyak 13 ekor dan di dalam ruamah 3 ekor. Sedang 

penangkapan di sekitar kandang ternak paling tinggi 31,7 per 

orang 

jam. 

per jam dan terendah sebanyak 22 ekor per orang 

11-. 

per 



I l,J • F'EMBAHASAN 

Dari pengamatan komposisi cendawan yang ditemukan pada 

An . acon i tus t erlihat bahwa frekv-1e11 si tertinggi dari kE' 1 o mp ok 

cendawan saprofit. Cen dav-1an dari kelornpok 3:-.ni cukup - sub\ir jika 

ditemukan bahan organik di persawa han. Sawah di Rejasari diusa -

secara intensif sehingga secar~ lerus-menerus di tanam, 

saat setelah panen banyak ditemukan biji padi tersisa., batan g 

padi yang direndarn dan daun - daunan kering, jerami 1 ain-· 

lair: n ya . Cendawan Rh izophus, Asperqillus dan Metarhizium dapat 

tumbuh d engan baik karena kelompok cendawan ini dapat bersifat 

sa p rofit maupun parasit. Tersedianya bahan makanan dar.i biji -

padi, jerami, daun - daun kering s erta ranting kayu cl a pat 

mendukung kehidupan dar i cendaw an 4 tersebut . Tingginya nil ai 

prevalensi pad a 1 arva An. aeon i tus di "'·a mping ad any a day a clukung 

lingkungan persawahan, juga tergantung pada hewan air yang ada di 

tempat tersebut. Larva nyamuk An.aconitus rnerupakan salah satu 

hewan avertebrata yang hidup di persawahan, sehingga tidak terl e-

pas dari infes tasi cendawan bai k yang berperan sebagai parasit 

maupun sapro f i t. Namun besar kecilnya infestc.,si ini tentun ya 

tergantung dari kera p atan larva yang hidup di tempat tersebut. 

F'opulasi kerapatan larva yang tinggi akan lebih memudahkan cend a- -

wan menginfestasi la rva yang ada di permukaan . 13 
a.l r . B;~nyak 

cendawan yang ditemukan di a larn yang meng al ami kekeringan, se-

hingga s pora mudah t e rbawa oleh angin dari tempat yang satu ke 

tempat yang lai n. Bahkan penyebaran cendawan dapat dilakuk an 

air seperti kat ak ya ng mempunyai a ndil dalam memindahkan 

dari tempat satu ke tempat l a in 5 . Rhizopu s merupakan cendai.-1an 
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; ang h idup s elalu ditemukan pada biji-bijian, jadi dengan tinggi -

nya frekwensi penemuan di persawahan merupakan hal yang wajar. 

Aspergillus menyebar di mana-mana dan mempunyai per an sebagai 

salah satu komponen dalam proses _kejadian p~rombakan di tanah. 

Dalam s i klus hidupnya Aspergillus bertindak sebagai saprofit, 

yang mud ah 

lingkungan 

berkembang dan menghasilka~ spora 

kurang menguntungkan 14 . Kejadian 

hasil penelitian yang pernah dilakukan di 

walaupun keadaan 

ini sesuai dengan 

daer;:1h persaviahan; 

mempunyai 

lainnya7 . 

nilai prevalensi tinggi dibandingkan kondisi perairan 

Tingginya Penicilium di daerah persawahan karena merupakan 

cendawan saprofit 

berbagai substrat. 

serta parasit, yang tersebar secara luas pad a 

F' rev' a 1 ens i yang tinggi dari salah satu cendawan 

oleh bebe r a pa faktor pendukung. Faktor pendukung ini 

proses berlangsungnya kehidupan cendawan 

dist-:.>babkan 

berpengc.~ruh 

di suatu terhadap 

tempat. Inang berpengaruh terhi:1dap car a penyebar-an cendav1an 

ter-sebut. Ketahanan hidup, adaptasi ter-hadap inang yang tinggi 

dan penyeba ran konidia yang secar-a luas di udara m<.'\Llpun di 

perairan akan menyebabkan tingginya nilai prevalensi dan 

frekwensi cendawan tersebut 15 . 

Hasi l uji sattistik menunjukan adanya perbedaan jumlah jenis 

sebaran cendawan yang menginfestasi larva An.aconitus, paling 

tinggi ditemukan pada larva instar III dibandingkan dengan instar 

lainnya. Sidik ragam antar instar menunjukan ad an ya perbedaan 

yang nyata menurut uji beda nyata terkecil dengan tingkat kesala­

han = 0,01. Lar v a instar III berbeda nyata dengan larva instar I 

1R 
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dan instar IV. Larv a instar III dengan instar II berbeda sang at 

nya ta ter inf es ta s i cer1dawan. T ingg ir1ya n i 1 ai preva 1 ensi cenda~1an 

pad a ins tar III ini mungkin disebabkan adanya gerak 

larv a. Larva instar III mempunyai ruang ge~ak yang 1 ebi.h 

dibandingkan dengan larva instar I dan I I , sehingga peluang 

terkena cenda~1an akan l ebi h memungk inkar1. Larva se 1a1 u ber i sti ra--

hat dengan menempelkan tubuhnya pada substrat yang ada disekitar-

nya. Substrat ini biasanya terdiri dari ranting kayu, daun yang 

kering, dan jerami yang akan d imc:u1 f a;:1 tk an sc~bagai 

pelindung. Kese 1 u ruhc:in substrat ini met-upakan tempat 

perkembangbiakan cendawan saprofit. F'eluang ini memungk.i.nkan 

larva mu dah terinfestasi cendawan terutama dari kelompok cendawan 

Deuteromycetes. f<arena kelompok DE' U teromycett-?s .in i St-?li:1lu 

berkembang biak pada bahan organik, cendawan ini hidup sebag.01i 

saprofit serta parasitik. f<eada,3n ini sesu,3i deng,:\n hasil 

penelitian Umphlett (1969) 16 yang mendapatkan nilc:{i persentase 

infeksi pa ling tinggi selama 3 tahun berturu t -·- turu t ditemukan 

pad a larva ins tar III, diantara 79% sampai ~·O, 5/.. dan selalu 

rendah pada instar I dan II, hanya mencapai 10,8 sampai 36 /... 

Hasil pengujian 11.anisopliae terhadap larva nyamuk 

aconitus disajikan pad a tabel ··:o-
· .. ) . Q,3r i h.:isi 1 pengujian 

menuruukkan bahwa dalam waktu 48 jam pada dosis terendah 0' 12~· 

? 
mg /c m~ dapat membunuh larva 28 %. Berda.sarkan hasil analisis 

persamaan regresi yang diperoleh Y=36,61 + 18,9X maka untuk 

mematikan separuh 1 arva An.aconitus (LD50) te-?r·capai pada dosi !:'.; 

r) 

0,71 mg/cmL (gambar 4). Selanjutnya untuk mematikan 95 /.. populasi 

larva yang di uji (LD95) memerlukan dos.is 3,085 

1 Cl 

? 
mg/cm~ (gambar-



4). P a d a dosis paling tinggi yaitu 1,6 mg/crn 2 semua larva uj i 

ditemukan mati (100%). Ke jadian ini berbeda dengan perlakuan pada 

larva C >: . guinquefasciatus untuk LO 50 diper-lukan dos .i s 

: mg /2 50 ml air dan LO 95 diperlukan dosis ml air 

dengan formulasi spora yang dicampur dengan tepung jagung 17 . 

Ne1mpe1knye1 larva An.aconitus lebih t:entan dibandingkan l arve1 

C >: • gu inquef a:.c i a tus. Pengamatan di laboratorium lain yang 

menggunakan spore1 kering menje1di suspensi spora dengan 

mempergunakan teknik standar bioassay ternyata dapat mematikan 

95/. sampai 98/. larve1 C:-: .quinquefasciatus setelah kontc.~k 48 jam, 

- " ".'.' 1 ".'.' padci konsentrasi 10 ppm atau u,0£ mg/cm- -. 

f:'.ere1patan popula:.i larva An.aconitus sebelum aplikasi k on i-·· 

diperoleh rata-rata setiap peng;:1mbi 1 an sampel 

mencapai 14,4 per ciduk per ore1ng sehingga populasi nampak ting-

gi. Namun setelah dilakukan aplikasi di daerah perlakuan (Reja--

sari) rnenurun sangat tajam hanya 1,3 per ci duk per ore1ng (gambar 

9) • Kejadian in didukung hasil pengamatan di p£~mbanding 

( f< Cl l i LI r- i p ) merupe1ke1n de1er-ah kontrol kerapatan larva An. aconi tu~: 

pad a setiap pengambilan tetap stabil. Rata - rata kerapatan yr..'lng 

diperoleh setiap periode pengambilan 7,85 per ciduk per orang 

(gambar 9). Perubahan penurunan terlihat jelas dari rata-rata 

20,1 la r-va/ ciduk/orang menjadi 0,5 larva/ciduk/orang pada penang-

kapan pertama sete lah aplikasi yang diikuti perkembangan 

jutnya berfluktuasi. Penabur-an konidiospor a pada habitat l.::1rvc:1 

An . ac on i tu:=. memberikan pengaruh terhadap kerapatan populasi d .i 

perlakue1n, dibe1ndingkan daerah kontrol. Penelitian SE'rupa 

namun ber-· beda jenis l arvany;:i., y a itu An_.qambiac:?, 
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,., 
An. fumestus dengan penggunaan dosis 600 mg konidiospora/m..::. d.-:1pi::1t 

memat.ikan semua populasi 1 i:i.rva b?rst~but 18 . Nampaknya 

An.aconitus lebih rentan karena dengc;\n penggunaan 

: mg / cm 2 , sud ah dapa t menu run kan kerapd tan pop~1 l asi 1 ar·v a B.Q. ac.; on_i.·-

tus d.ibandingkan ketiga s pecies n yi:i.muk Afrika. F'enel.itian lai.n ch. 

persawahan dengan pemberian dosis 600 ~~ konidiospora/cm2 t.F.>r·ha-· 

dap larva An. fr·eeba rni tel ah dapat mematikan si:~c:ara efekt.i f. 

Di tinjau dari kera.patan menggigit nyamuk An . acon.itu~:?._ cfr.>ngan 

um pan orang di dalam dan luar rumah di daerah per· lakuan dan 

pemband ing, nampaknya nyamuk An. acon .i tus 1 eb.i h menyukai mengl] ig .it 

orang di luar rumah (exofilic). Jumlah rata-r·ata nyamuk yang 

menggig i t di lua r rumah (MBR) sebelum aplikas.i diperoleh rata -

rat a d2.ri se tiap pen an gkapan 0,6 nyamuk/orang/jam, juml.::~hn ya 

menurun setelah aplikasi menjadi 0,07 nyamuk/orang/jam. Penurunan 

populasi secara umum pada setiap periode penangkapan mencapai 11 

kal i lipat. Di daerah pembanding di luar rumah d.iperoleh ra ta -· 

rat a 0,2 nyamuk/orang/jam. Gambar 10 memperlihatkan penurunan 

populas.i nyamuk yang ditangkap dengan umpan orang dan di sr-:>k i tar 

kandang ternak pada kedua lokasi penelitian. Pad a penangkapan 

nyamuk di sekitar kandang ternak di kedua lokasi t.er-lihat ada 

perbedaan daerah perlakuan dan pembanding. F'ada daerah 

populasi nyamuk yang tertangkap di sekitar kandanq 

rat a--ra ta 2'.5 ekor/orang/jam sebe1um aplikasi. sr.:~suclah aplikasi 

jumlahnya menu run menjadi 1,6 l=:>k or-/ orang I jam. Di d<::1f.?rc:~h 

pemban d ing keadaan kerapatan populasi nyamuk An.aconit.us 

sek i ta r· kandang diperoleh r·a ta-r-a ta pad a setiap pr~riode 

penangf:apan 22 ,5 nyamuk/orang /j am. Kejadian ini jauh berbeda cl .i 
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perlakuan dimana kerapatan populasi menurun dengan L::1j a m 

p a d a s a at penangkapan pertama, dan terus menurun pada penangkapa n 

s e 1 '-' n j u t n ya ( gambar 1 0) . Tern y ata penurunan kerapatan 

larva d i daerah perlakuan akan diikuti penur~nan populasi dewasa 

ba ik pada umpan orang maupun nyamuk yang ditangkap di sekitar 

k c:{ ndang. 

fo r mulasi 

f<e j a d i an 

tepung 

ini sesuai 

ditambah 

denqan penqgunaan 

tan ah ternyata cl a pat menghambat 

pertumbuhan C:-:. quinquef asc ia tus se 1 ama 6 har i seba 1 i kny21 deng a n 

formulasi 

hari 17 . 

spora di tambah tepung jagung 

22 
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'.J . f=::ES I MF'ULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini d apat ditarik kesimpul a n 

se bag ai berikut 

1. Cendairian Rhizo(Jus, £1s perqill u s..1 Methar_f::'. ium _rL=1n · F'e~ljum 

meru pakan cendaw c:-1 n yang paling luas penyebarann y.:1 clan 

mempunyai keterkait.an paling er at dengan larva nyamuk 

An.aconitus dan lingkungann ya . 

Tipe habitat persawahan ternyata mempunyai kpndisi pa 1 irHJ 

ba1k untuk kehidupan cendawan sa profit dan parasitik. 

3. Cendavian lebih mudah menginfestas i larva yang akt.if di 

permukaan pe rairan. 

diantara ke 4 instar ternyata infes t asi palin ~1 

tini.:ir.:Ji d1temukan pada larva in~::.tar Ill dibc.=mdingkan 

l ainnya . 

5. Untuk mematikan separ·uh populi'lsi larva An.acon.itus ( U)~iO ) 

diperlukan dos is 0,71 
'::> 

mg /c m- dan untuk mematikan 95% popu--
,., 

lasi lar-va diper-lukan mc3/c m·•: pad a kond i ~,i 

1 a bor-.:1 tor- ium. 

6. Seba r- an genus c e ndawan pad a b e rba gai ins tar An.aconitus 

t idak h o mogen. 

7 . Metar h izium anisopliae dengan d osis 300 mg kon id iospor·a/ m..::. 

dapat menurunkan popul asi larva An.acon±tus di lingkun gan 

per- sa~·iahan. 

8. Faktor- biotik dan abiotik yang di ling kuricJan 

pe r-sall'J.:3. h .::-1n lebih menunjang kelang s ungan hidup 

( M.anisopliae) ya ng ber-ada pada tempat tersebut. 
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SARAN 

Selain dilakukan pada vektor utama yang berada di daerah 

endemis malaria, sebaiknya dilakukan juga pada vektor lainnya 

(An.roaculatus . An..balabcencis) dalam menurunkan vektor penya-

kit . 

r 
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TABE L 1. Fre kwensi cenda wan pada berbagai la'r'va €!1lQ.P_b.~J..~2.. ~_i:;_9 1~_t:t~!.~ 

di pe'r'sawahan Banja'r'mangu dan Madukara, Banjarneg ara . 

/---- --------------------------------------------------------------\ 
No Gen us Cendawan Frekwensi pada instar Jumlah 

I II I II IV Pup a 
:- ---- ------- -- ---- --~ ----------------------------------------- - --- : 

1. Rl;1 ::op hus 0 ' f, 7 0,33 0,33 0,33 o, c.- 2 , 75 ~· 
2 . Me ta d·1 i z i u. m o, 1::- 0,33 0, f,? 0,33 o, 1? 2,00 ·J 

" Aspergillus o, c:- o, C" 0,17 0' (,? 0,33 2 , 1 J . J J 

4 . Trycophyton 0 ,33 o, 0 o, 17 o, 0::-
.J 

C" Cl a sd osp er i um o, 1? o, 17 o, 17 o, 17 o,t..7 ~· · 
E,. Laselina 0,33 o, 1? o, 17 0' E, 7 
7 Geotrichum 0 ,1 7 0 , 33 o, 17 0 , t.7 I • 

8 . Mon ilia o, C" o, C" o, 17 1, 17 J .J 

9. Ch/comilia o, 17 O,l 7 
10 . Ve'r'ticulum 0, 17 o, 17 
11. Oidium o, 17 0,17 
12 . F' a e c i 1 om y c es o, 17 o, 17 
13 . Acromi.um o, 17 o, 17 0 , 34 
14 . Mon osp o ·r i um o, 17 0 ,1 7 0 ,34 
15 . Mac roe or-p u =· 0,17 o, 17 
1 E, . Stre ptom yces o, 17 o, 17 
17 . F'enicillium 0 , 33 o, 1 o, f,7 o, (,7 o, 17 2 ,51 
18 . Ento mopthora 0 ' 17 o, 17 0, 17 o, 17 0' f, 7 
1 '3 . Epicorm 0 ,1 7 o, 17 
20. Tshe lohama o, 17 o, 17 

I 21. Spiera o, 17 0 ,33 o, 5 o, f,7 o, 17 1,93 I 

') ") Blastomices 0 , 17 o, 1? o, 17 0' 17 O,t,7 
,.,~. 

... J . F' hi a 1 op ho r a o, 17 o, 17 
24. Fonseaceae 0' 17 0' 17 
') C" 
.:..J. Bot·r i otr i chum 0,17 o, 17 
2E,. Hormicium 0, 17 0, 17 
'l7 Mu cor o, 17 o, 17 0,34 ..:.. 1 . 

28 . Fu ·:.a·rium 0' 17 o, 17 

\---------------------- ------------ ---- ------------------------ --- -/ 
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TABEL 2 . F'revalensi cendawan pada berbagai instar larva An_QQ_bQ.J_Q_~~ 

aconitus di persawahan Ban,jarmangu dan Madukara 

Banjarnegara . 

/--- ---------------------------------------------------------------\ 
No. Genus 

Cendawan 

1. Rhizophus ,., Metarhizium "- • 

3. Aspergillus 
4. Trycophyton 
c:- Clasdosporium . .J . 

E. . Laselina 
7 . Geotrichum 
8 . Mon ilia 
'3. Chycomilia 

10 . Ve·rticulum 
11. Oidium 
12 . F'aecilomyces 
13 . Acromium 
14. Monosporium 
15. Macrecorpus 
1 E. . Streptomyces 
17 . F'enicillium 
18. Entomopthora 
19. Epicorm 
20 . Tahelohama 
21. Spiera ,.,,., Blastomices ...:.....:.... . 

23 . F'hialophora 
24 . Fonseaceae 
'"JC:-
.:...J . Bo tr i oti-- i chum 
2E. . Horrn i c i um 
27. Mucor 
28 . Fusarium 

F'revalen s i cendawan pada larva instar 

I II I II IV F'up a 

17,4 7,4 7,4 8,0 23,1 
9,39 7,4 14,B 8,0 7,7 
9,39 11, 1 3 , 7 1 2 15,4 
Ei,2E. 3,7 
3 , 13 3,7 4 7,7 

7 ,4 4 7,7 
3, 13 7,4 3,7 

11, 1 11, 1 7,/ 
3,7 
3 , 7 
3,7 
3,7 

3,7 4 
3 , 13 4 

4 
4 

E.,2E. 22,2 14,8 1 E. 
3, 13 3,7 3,7 4 
3, 13 
3, 13 
3, 13 7,4 11, 1 1 E. 7,7 
3 , 13 3 , 13 4 7 , 7 
3 , 13 

3,7 
3 , 7 4 

7 , 7 
3, 13 3, 13 

o, 17 

Jumlah 
( % 

E,3' 3 
{J?' 2r:J 
51, 5'3 

9' ':Jf, 
18,53 
1 '), l 
lf.l, 23 
2~)' 'j 

3' 7 
3 ·7 

I I 

3,7 
3,7 
7,7 
7 , 7 
4,0 
4,0 

GE., 96 
14,53 

3 ' 13 
3 ,1 3 

45,33 
18,53 

3 , 13 
3,7 
? , 7 
7,7 
3,2G 
o, 17 

\ -------------------------------------- - ---------------------------/ 
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TA BEL 3 . Ang k a k ema ti an ( % ) 1 a rva n yamuk An op he 1 e'.?_ ~onj_t_~-~ sete L:ih 

me 1 ak uk an k on tak se 1 ama 48 _jam den g an c en cl a wan tl~t_~_r.:_t1__L;j_L_t_f!l_:: 

anisopliae secara kumulatif. 

/------- -------- ----------------------------------------------------\ 
: [Ias is 

'") 

(mg/c m- :i 
Jumlah larva 

yang diu_ji 
Jumlah Larva 

yang mati 
% kematian : 

:--------------- --------------------------------------------------- -: 

Kontrol 110 0 0 

o, 125 100 28 28 

0 , 25 103 35 35,7 

0 ,5 104 44 44, 6 

1 _, 0 101 62 6 ') c_-
,;_ , ..J 

2 ,0 10 1 % '3(;' 6 

4,0 110 11 0 100 

\-------- ------ -------------------- --------------------------------- / 

Keterangan 

Peng uj ian dilakukan untuk setiap dosis dilakukan 4 kali ulangan. 
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TABE L 4. Jumlah dan Kerapatan rata-rata 
sebelum dan sesudah penaburan 
M.anisopliae di desa Rejasari, 
Banjarnegara, Jawa Tengah. 

larva dan dewasa 8..IJ~-.!:!<;_Q.1}j_t.~2. 
spora dari cendawan 
Kecamatan Banjarmangu, 

/----- --- ---- ------ ------------------------------------------------\ 
:No. r'a rameter 

Entomoloqi 

I 

Sebelum penaburan spora 

periode penangkapan 

'") 

II II I It) \) VI rata"-
:------------------------------------------------------------------: 
:1. Kerapatan populasi 

larva An.aconitus 
pe"r'·c iduk 13,4 15,4 15, 2 7,2 E,,8 20,4 14,4 

:2. Kerapatan populasi 
dewasa perorang/jam 

- Penangkapan di luar 0,17 
rum ah 

- Penangkapan didalam 0,17 
rumah 

:3. Penangkapan di kan - 1 E, 
dang 

0,5 0,17 1,17 1,5 

0 0,17 0 0 

28,7 31,7 34,2 13,7 

0,3 o, (, 

0 0,057: 

30 ( r)c: , 4 
~ 

\-- ----- - ---- - ------------------------------------------ - --- - ------/ 
/ -- - --- -- --- - -------- -- --------------------------------------------\ 
:No. F'aramete·r 

Entomolo·~i 

:1 . Kerapatan populasi 
larva An.aconitus 
perciduk 

:2. Kerapatan populasi 
de wa sa perorang/jam 

- Penangkapan di luar 
·rumah 

- Penang kapan didalam 
rumah 

I 

0,5 

0 

0 

:3. Penangkapan di kan - 0 , 83 
dang 

Sesudah penaburan spora 

periode penangkapan 

II I II It; l) VI 

Jumlah 

'") 

rata"-

1,4 1,8 0,96 2,53 1,73 1,3 

0 0,17 0 0,3 0 O,O? 

0 0,17 0 0,17 0 0,05? 

,. 
1,E,7 1,8 2,2 2,0 1, 1 1, E.. 

\-- - -- - --- - ---- - ----------- ---- - -----------------------------------! 
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TABEL 5. Jumlah dan Ker-apatan rata-rata larva dan dewasa Al!. aconi t.!:l_~ . 

di daerah pembanding desa Kaliurip, Kecamatan Marlukara, 

Banjarnegara, Jawa Tengah 

/------------------------------------------------------------------\ 
No. Parameter 

Entomologi 
I 

F'eriode penangkapan 

II II I IV v VI 

jumlah 
rata 2 

:------------------------------------------------------------------: 

l.Kerapatan populasi 13,1 12,5 3,4 4,7 8,3 '3, 3 8 CC° , JJ 

larva perciduk 

2.Kerapatan populasi 
per orang/ jam 

- penangkapan di luar 0 0,34 0, f, 1 0 0,34 0,17 0,24 
rumah 

penangkapan di da - o, 17 0 0 0 0 0 0,03 
lam rum ah 

3.F'enangkapan di kan- 30 31,8 14,8 13,2 1 '3, 3 1'3,2 21,4 
dang '---

\------------------------------------------------------------------/ 

/------------------------------------------------------------------\ 
No. Parameter 

Entomologi 
I 

F'eriode penangkapan 

II I II IV v VI 

jumlah 
'1 

rata ... 

:------------------------------------·------------------------------: 

1. Kerapatan populasi 7,2 '3, '3 12,5 5, f, C" '1 ,,J' ..:... 4,2 7,43 
larva perciduk 

2.Kerapatan populasi 
per orang/ jam 

- penangkapan di luar 0,17 0,17 0,34 0 0,17 0, 17 0,2 
rumah 

penangkapan di da - 0,17 0 0 o, 17 0 0 o, OE, 
lam rumah 

/~ 

3.F'enangkapan di kan- 18,3 22,1 32 31,3 15,2 '1'1 1~3 C° ..:.. ,:_' ..:... ' ..J 

dang 

' ' \------------------------------------------------------------------/ 
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Gambar 2. Lokasi daerah pembanding (Kont: ~~~ 
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Gambar 3. 
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Peta lokasi peh~litia~cendawan di Kabu~dtec Banjarnegara 

Jawa Tengah . 

'.:.': 

,.\~ -

'; 
,' 

35 



l--

·--; - 1!0 ----. . . -- ·- .. . 
:-··-t- --7-1-QO-

. ~ --- . . .. -
: I 

-· _ .. _ _.....__. __ .,.. --~ --~-·----·-. . 

____ __.._ 
I 
I 

. x 
-~-----': ----~--· . I . ; 

r:-·--.-:-1-

. -i--. --~ ----+--~-
j ' ' i l 

I 

- : -·~ --- :- - r• 

I ,. :, 

'! 
. ;.. . .L. -. . . - . 

1· 
1 .. ,_ 



' 
Gamba r 7. Hasil isolasi cendawan yang berasal dari larva dan pupa 

An.aconitus dalam media SAD. 

Gambar 8. Memperbanyak cendawan Metarhizium anisopliae 



... 

Gambar 5. Morphologi konidiospora dari cendawan Metarhizium 

anisopliae dengan pembesaran 1000 kali • 

Gambar 6. Jumlah konidiospora dari cendawan Metarhizium anisopliae 

dilihat dari satu titik pandang dengan pembesaran 100 X 
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